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ABSTRAK

Puskesmas Oesapa menerima berbagai bantuan kepada bayi dan balita yang mengalami gizi
buruk pada tahun 2020, namun bantuan ini tidak dapat bertahan lama. Maka dari itu diperlukan
program jangka panjang seperti pengembangan edukasi gizi yang dilakukan menggunakan
participatory learning model dengan photonovel. Tujuannya yaitu meningkatkan partisipasi ibu
dengan balita yang mengalami gizi buruk dalam berdiskusi mengenai gizi seimbang. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 2 minggu di Posyandu Bougenville X, Puskesmas
Oesapa. Minggu pertama dilakukan sosialisasi dan diskusi bersama ibu balita mengenai
masalah gizi yang dihadapi balita. Kemudian berlanjut pada minggu kedua yaitu pembuatan
photonovel dengan foto yang dikumpulkan oleh ibu sendiri. Photonovel kemudian dicetak dan
diberikan kepada semua kelompok yang terlibat. Ibu menilai bahwa photonovel sudah dapat
dipahami dengan baik serta mampu menginformasikan kepada orang lain untuk berperilaku
sehat sesuai dengan isi photonovel. Photonovel ini diharapkan mampu dimanfaatkan dengan
baik oleh masyarakat dan menjadi edukasi gizi yang berguna bagi penurunan dan pencegahan
gizi buruk di Puskesmas Oesapa Kota Kupang.

Kata kunci: Balita, Gizi Buruk, Photonovel
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ABSTRACT

Oesapa Community Health Center received various assistance for babies and toddlers who were
experiencing malnutrition in 2020, but this assistance could not last long. Therefore, a long-term
program is needed, such as developing nutrition education which is carried out using a
participatory learning model with photonovels. The aim is to increase the participation of mothers
with toddlers who experience malnutrition in discussing balanced nutrition. This community
service activity was carried out for 2 weeks at Posyandu Bougenville In the first week,
socialization and discussions were held with mothers of toddlers regarding the nutritional
problems faced by toddlers. Then continued in the second week, namely making a photonovel
with photos collected by the mother herself. The photonovel is then printed and given to all
groups involved. Mother assesses that the photonovel can be understood well and is able to
inform other people to behave healthily in accordance with the content of the photonovel. It is
hoped that this photonovel can be put to good use by the community and become useful
nutritional education for reducing and preventing malnutrition at the Oesapa Community Health
Center, Kupang City.

Keywords: Toddlers, Malnutrition, Photonovel
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak tahun 2020 di Indonesia membawa banyak
pengaruh dan dampak bagi seluruh pemerintah maupun masyarakat. Pemerintah Indonesia
berupaya menanggulangi penyebaran virus corona (Covid-19) dengan memberlakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), mengurangi mobilitas orang dari satu wilayah ke
wilayah lain dan melakukan pengujian menggunakan tes Rapid dan Polymerase Chain Reaction
(PCR) secara masal (Rulandari dkk, 2020).

Banyak sektor harus ditutup untuk sementara, seperti sektor pendidikan dan kesehatan.
Berbagai program kesehatan ikut terhambat selama masa pandemi karena dana program
dialihfungsikan untuk penanganan Covid-19. Walaupun demikian, Puskesmas juga tetap
berupaya agar pelaksanaan tugas dan fungsinya dapat terlaksana yaitu dengan memberikan
bantuan Alat Pelindung Diri (APD) untuk kader. Namun tidak semua Posyandu melaksanakan
pelayanan door to door. Banyak Posyandu yang tidak aktif selama masa pandemi sehingga
menimbulkan pelaporan yang dilakukan kader terlambat dan edukasi gizi untuk ibu sulit
dilakukan.

Gizi buruk dalam hal ini disebabkan karena konsumsi makanan tidak seimbang dan
penyakit infeksi. Makanan tidak seimbang yang dikonsumsi oleh anak dipengaruhi oleh
kebiasaan makan anak terutama saat berada di lingkungan rumah. Hal ini dipengaruhi oleh
keadaan yang mana sebagian besar makanan yang dikonsumsi, disimpan, dan disiapkan oleh
orang tua dan anak dilakukan di rumah (Mahmood et al, 2021). Lingkungan makanan di rumah
memiliki peran paling kuat dalam membentuk asupan dan kebiasaan makan anak dibandingkan
dengan makanan tidak sehat terutama untuk anak kecil (Bogl et al, 2017).

Role model memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan makan pada anak. Oleh
sebab itu, perilaku keteladanan yang diajarkan oleh orang tua seperti memberikan makanan
sehat, memberikan teladan makan sehat dan meningkatkan dorongan untuk mengonsumsi
makanan sehat (Pearson et al, 2009). Biasanya orang tua sering menggunakan makanan
sebagai hadiah dalam meningkatkan preferensi anak terhadap makanan. Oleh karena itu,
menggunakan makanan yang tidak sehat sebagai hadiah dapat mendorong anak untuk lebih
memilih mengonsumsi makanan yang tidak sehat karena dianggap baik dan enak (Lo et al,
2015).

Puskesmas Oesapa merupakan salah satu Puskesmas yang ada di Kota Kupang dan
menerima berbagai bantuan kepada bayi serta balita yang mengalami gizi kurang dan gizi buruk
pada tahun 2020. Keanekaragaman pangan merupakan unsur penting dalam kualitas pangan,
konsumsi lebih banyak dengan kelompok pangan berbeda dikaitkan dengan peningkatan
kecukupan gizi pangan (Torheim et al, 2004). Hal ini memang bermanfaat terutama bagi
keluarga dengan bayi dan balita yang mengalami gizi kurang dan gizi buruk. Hanya saja bantuan
ini tidak dapat bertahan lama. Bahan makanan yang diberikan biasanya tidak hanya dikonsumsi

oleh bayi dan balita tetapi juga seluruh anggota keluarga. Hal ini kemudian tidak akan membawa
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pengaruh terhadap penanganan bayi dan balita yang mengalami gizi kurang dan gizi buruk.

Anak yang mengalami gizi buruk di Kelurahan Oesapa tercatat sebanyak 32 anak per
bulan Desember 2022. Program kesehatan yang dapat dilakukan untuk menangani masalah ini
perlu dibuat dalam perencanaan jangka panjang. Karena, faktor penyebab paling tinggi
terjadinya gizi kurang dan gizi buruk di wilayah kerja Puskesmas Oesapa dikarenakan oleh
ekonomi keluarga yang kurang. Program kesehatan yang dapat dilakukan salah satunya yaitu
melakukan edukasi gizi kepada ibu bayi yang mengalami gizi kurang dan gizi buruk.

Edukasi gizi yang dibuat perlu memperhatikan target sasaran yang tepat. Hal ini dapat
dilakukan dengan melakukan diskusi bersama mengenai masalah yang ibu hadapi dan solusi
yang mereka harapkan (Roter et al, 1981). Hal ini dikenal dengan istilah participatory learning
model yaitu dilakukan perancangan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran fungsional bagi
masyarakat pedesaan (Arbarini et al, 2018). Informasi yang diberikan bertujuan untuk
memastikan pendidik terlibat aktif dalam proses pembelajaran, terlibat dengan peserta didik,
merangsang pemikiran peserta didik, dan berbagi pengetahuan dengan orang lain. (Haron et al,
2017). Pengembangan edukasi gizi yang dilakukan menggunakan participatory learning model
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi ibu dalam berdiskusi mengenai tanda balita
mengalami gizi buruk dengan membaca grafik pertumbuhan di Kartu Menuju Sehat (KMS),
faktor yang mempengaruhi balita mengalami gizi buruk, dan upaya yang dapat ibu dan keluarga
lakukan untuk dapat menangani masalah gizi buruk pada anak (Ademuyiwa et al, 2019). Salah
satu bentuk participatory learning model yaitu photonovel.

Photonovel dibuat berdasarkan hasil diskusi bersama ibu balita yang menjadi partisipan
mengenai kebiasaan anak yang menimbulkan timbulnya masalah kesehatan, solusi yang
ditawarkan, serta diharapkan hasilnya mampu diaplikasikan dalam masyarakat. Photonovel ini
diharapkan mampu menjadi solusi bersama dalam memecahkan masalah gizi dengan adanya

penurunan angka gizi buruk, di wilayah kerja Puskesmas Oesapa dan Kota Kupang.

METODE PENGABDIAN

Pengembangan edukasi gizi yang dilakukan menggunakan participatory learning model
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi ibu dalam berdiskusi mengenai gizi seimbang. Salah
satu bentuk participatory learning model yaitu photonovel, fase ini dapat dilihat pada Gambar 1.
Target dari program ini lebih ditekankan pada ibu dengan balita yang mengalami gizi buruk.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 2 minggu pada tanggal 10-22 Juli 2023

di Posyandu Bougenville X, Puskesmas Oesapa.
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Diskusi Edukasi Gizi

Fase 4 Fase 1
Evaluasi dan Identifikasi dan
merefleksikan membuat prioritas
kemajuan masalah

Fase 3 Fase 2
Penerapan strategi Membuat rencana
strategi dengan
komunitas

v

Pemahaman mengenai gizi buruk (wawancara
mengenai efikasi diri ibu, kualitas photonovel, dan
upaya yang dapat dilakukan keluarga dalam
memanfaatkan pekarangan rumah menjadi kebun.

Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan PKM
(Empat fase participatory learning dan siklus aksi yang mendasari intervensi mobilisasi
masyarakat. Modifikasi: Fottrell et al, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden

Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan dengan tema Gizi Seimbang untuk Anak
Balita. Kegiatan ini dilakukan selama 2 minggu dengan 5 kali pertemuan. Kegiatan dilakukan
pada hari Senin, Rabu, dan Jumat pada pukul 09.00-10.00 pagi. Subjek pengabdian masyarakat
merupakan ibu balita dengan target awal sebanyak 20 ibu. Ibu dipilih sebagai subjek penelitian
karena ayah dan anak merasa ibu tahu cara terbaik mengajar dan menanamkan kebiasaan
makan yang sehat bagi anak dan keluarga (Lindsay et al, 2018). Namun dikarenakan kegiatan
ini dilakukan di luar jadwal Posyandu, maka ibu balita yang datang tidak sebanyak target awal.
Rata-rata jumlah peserta selama 5 kali pertemuan yaitu 14 ibu balita atau 70% kehadiran dari
target awal. Kendala lainnya yaitu kegiatan ini tidak bisa dilakukan sesuai jadwal karena saat
pagi Ibu biasanya masih sibuk mengurus rumah sehingga kegiatan baru dapat dilaksanakan

pada pukul 10.00-11.00 pagi. Ibu balita yang hadir juga beragam dan tidak semua bisa mengikuti
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setiap pertemuan. Namun, ibu tetap menunjukkan antusias untuk mengikuti kegiatan ini hingga
akhir.

Pada pertemuan awal ibu balita yang hadir sebanyak 18 ibu ditambah dengan 5 kader
yang ikut mengambil bagian dari kegiatan ini. Distribusi terbanyak balita dari ibu yang menjadi
subjek adalah balita berusia 13-24 bulan sebanyak 9 balita, sedangkan distribusi paling sedikit

adalah balita berusia 0-12 bulan dan 49-59 bulan sebanyak masing-masing 1 balita.

b. Tinjauan Literatur Media Edukasi Gizi yang Sudah Ada

Penilaian media poster edukasi gizi Kemkes kemudian dilakukan pada pertemuan awal
bersama dengan ibu balita dan ibu kader. Media edukasi gizi dinilai baik jika nilai rata-rata
mencapai nilai standar penilaian yaitu nilai “3” atau “setuju”, sedangkan media edukasi dinilai
buruk jika nilai rata-rata kurang dari nilai standar yaitu nilai “2” atau “tidak setuju”. Hasil penilaian
partisipan menunjukkan bahwa 6 dari 8 pertanyaan dinilai setuju. Sedangkan 2 dari 8
pertanyaan dinilai tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu menganggap media edukasi gizi
berupa poster Kemkes sudah baik dan dapat digunakan dan dimanfaatkan dengan baik.

Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama menjadi salah satu tempat
masyarakat memperoleh edukasi kesehatan. Edukasi yang diberikan berupa poster, leaflet,
sosialisasi oleh Posyandu, bahkan Kartu Menuju Sehat yang memuat banyak informasi
kesehatan yang dapat dibaca oleh masyarakat. Namun, KMS memuat terlalu banyak tulisan
sehingga tidak banyak masyarakat yang mau memanfaatkan media ini sebagai sumber
informasi kesehatan. Ibu memanfaatkan KMS hanya sebagai pencatatan dan pemantauan
perkembangan ibu hamil hingga anak balita. Edukasi gizi seperti ini dianggap kurang efisien.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan gizi ibu berpengaruh terhadap perilaku
kebiasaan makan anak yang kemudian mempengaruhi status gizi (SunWoong et al., 2000 dalam
Touhiduzzaman et al., 2018). Dengan ini maka perlu adanya pengembangan media edukasi gizi
baru yang mudah dipahami dan dimanfaatkan dengan baik oleh seluruh masyarakat dari semua

kalangan usia.

c. Pengembangan Media Edukasi Berbasis Photonovel

Photonovel dibuat dengan tujuan agar dapat menjadi pemecahan masalah gizi yang
dihadapi balita dengan mengajak sekelompok ibu-ibu dari daerah tersebut untuk melakukan
diskusi mengenai kepercayaan terhadap praktik pemberian makan balita. Melalui diskusi
fasilitator/ahli dapat mengetahui akar masalah gizi yang terjadi kemudian bersama para ibu
dapat membentuk penyelesaian masalah yang tepat.

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 2 minggu. Kegiatan pada minggu
pertama yaitu melakukan sosialisasi dan diskusi bersama ibu mengenai gizi seimbang anak
balita serta cara membaca KMS dan membuat kebun keluarga (Gambar 2). Ibu juga

menanyakan beberapa hal mengenai pemberian susu formula dan penggunaan dot (Gambar
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3). Beberapa ibu menyampaikan bahwa anak mereka mau makan dengan baik hanya saja
terkendala pada kebiasaan anak yang harus nonton atau main handphone saat makan. Anak
juga susah tidur karena ketergantungan pada handphone.

Kebiasaan anak ini dipengaruhi oleh pola asuh yang diajarkan orang tua. Pola asuh yang
dimaksud meliputi gaya, praktik dan pemberian makan (Ventura and Birch, 2008). Penelitian
yang dilakukan oleh McCurdy, et al (2014) menyatakan bahwa kehadiran ibu setiap kali anak
makan dan keterampilan pengelolaan sumber daya makanan yang lebih baik signifikan dengan
berat badan anak yang lebih sehat diantara sampel anak-anak berusia 2 hingga 5 tahun yang
tinggal di keluarga berpenghasilan rendah.

Penelitian yang dilakukan Combs et al (2021) juga menyatakan bahwa beberapa ibu
melaporkan bahwa pola makan anak dipengaruhi oleh kurangnya kendali terhadap faktor luar
seperti tempat penitipan anak atau kakek nenek. Faktor dari luar yang lain yaitu iklan makanan
(Duncanson et al, 2013) dan keterbatasan waktu serta penerimaan balita (Vichayanrat et al,
2018).

Kebiasaan makan yang masih salah dalam keluarga dipengaruhi oleh ibu yang kesulitan
membujuk anak untuk mau makan atau anak rewel karena tidak ada yang menemani,
sedangkan ibu juga sibuk mengurus anak yang lain. Berbagai faktor dapat menjadi alasan
kebiasaan yang salah ini terjadi. Hal ini kemudian dapat menjadi penyebab menurunnya status
kesehatan dan gizi anak. Padahal praktik pemberian makan yang tepat menjadi intervensi paling
efektif untuk meningkatkan kesehatan dan gizi anak. Pada dasarnya pola makan anak juga
dipengaruhi oleh pola asuh dari orang tua. Anak membutuhkan perhatian lebih tidak hanya pada
waktu makan saja tetapi juga orang tua perlu menemani anak saat makan, mengenalkan anak
pada berbagai jenis makanan, dan mengajaknya untuk makan sendiri di meja makan.

Awal diskusi ibu masih sulit untuk menceritakan mengenai pola asuh yang diberikan
kepada anak. Hasil penelitian ini serupa dengan temuan yang dilakukan oleh Pyle (2013) dan
Howitt et al. (2021) yang berfokus pada pengembangan photobook kepada anak-anak. Ada
keadaan dimana anak-anak tidak terlalu aktif selama diskusi berlangsung. Walaupun begitu,
anak-anak akan tetap dapat memberikan informasi kepada keluarganya saat berada di rumah
dengan bantuan photobook yang dibuat. Namun berdasarkan pengakuan kader Posyandu,
beberapa ibu mengalami kesulitan dalam memberikan makan kepada anak sehingga anak
sering diberi kekerasan secara fisik. Hal ini menyebabkan anak memilih untuk tidur sebelum jam
makan tiba. Faktor yang mempengaruhi kematangan pertumbuhan otak bukan hanya nutrisi
yang maksimal, namun juga dipengaruhi oleh stimulasi dari lingkungan. Hal yang perlu diingat
adalah perkembangan kognitif ditentukan oleh kombinasi antara kontrol genetik dan lingkungan
(Fikawati dkk, 2015).

Perkembangan anak tidak hanya didasari pada status sosial ekonomi, kesehatan ibu
saat hamil, status gizi anak, tetapi juga pola asuh orang tua. Pola asuh yang tepat berhubungan

erat dengan meningkatnya kesehatan dan gizi anak. Pada dasarnya anak sering mengalami
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kesulitan makan yang banyak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Ibu biasanya menggunakan
kekerasan dalam memberikan makan, sehingga pada saat jam makan anak biasanya memilih
untuk tidur karena takut dipukul. Anak juga terbiasa diberi hiburan dengan memberikan

handphone sehingga anak hanya akan makan jika sambil memainkan handphone. Anak bahkan

menjadi susah tidur karena tidak mau lepas dari handphone.

Gambar 2. Sosialisasi dan diskusi bersama | Gambar 3. Materi photonovel mengenai

ibu mengenai gizi seimbang anak balita. pemberian ASI atau susu formula.

Diskusi bersama ibu-ibu anak balita kemudian menjadi informasi penting dalam
pembuatan photonovel yang dilaksanakan pada minggu kedua. Ibu-ibu dari anak balita juga
antusias dalam memberikan foto bersama anak balita untuk menjadi model dalam photonovel
yang dibuat. Ibu-ibu juga memberikan ide topik apa saja yang dapat dimuat dalam photonovel.
Pembuatan photonovel dilakukan oleh dosen serta bantuan dari mahasiswa. Photonovel yang
telah dibuat kemudian diberikan kepada ibu dan kader untuk diperiksa kembali. Setelah itu,
photonovel dicetak dan dibagikan kepada ibu-ibu balita yang telah berpartisipasi serta kader
yang telah membantu dalam pelaksanaan pengabdian ini (Gambar 4). Photonovel juga diberikan
kepada Puskesmas Oesapa dan Fakultas Kesehatan Masyarakat sebagai materi edukasi gizi
yang lebih efektif dan efisien serta mampu dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat sekitar.

Photonovel tidak hanya diberikan dalam bentuk fisik atau hard copy saja tetapi
photonovel juga dapat diunduh oleh seluruh masyarakat melalui QR code yang ditampilkan
dalam photonovel cetak (Gambar 5). Ibu balita dan kader diharapkan mampu mengajak dan
memberi informasi mengenai edukasi gizi menggunakan file atau soft copy photonovel yang
dapat diunduh kepada kenalan, saudara, tetangga, ataupun orang lain dengan baik. Sehingga

pemanfaatan photonovel ini dapat lebih berkembang dan dimanfaatkan oleh banyak orang.
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> . PHOTONOVEL . « Apresiasi kepada Mahasiswa FKM Undana yang membantu dalam pembuatan
photonovel ini:

GIZI SEIMBANG UNTUK MENCEGAH GIZI BURUK

Pengabdian kepada masyarakat FKM UNDANA dengan judul
“PENGEMBANGAN EDUKASI GIZI SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN DAN
PENANGGULANGAN GIZI BURUK BERBASIS PHOTONOVEL DI
PUSKESMAS OESAPA KOTA KUPANG”

o

Oleh: 0

drh. Galuh W. K. Dyah Larasati, M.Si
Dr. Ir. Lewi Jutomo, M.Si

Amanda J. E. R. Johannis, S.KM., M.PH ’
-

Photonovel disusun oleh Amanda J. E. R. Johannis, S.KM., M.PH bersama
Mama Kader, Mama Baduta d genville X, Pusk Oesapa, dan
mahasiswa FKM UNDANA

£\ Program Studi Kesehatan Masyarakat
S ) Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Nusa Cendana

“’ )\ Kupang
[ 2023

Gambar 4. Cover Photonovel Gizi Gambar 5. QR code yang dapat digunakan

Seimbang untuk Mencegah Gizi Buruk. untuk mengunduh file photonovel.

d. Evaluasi Media Edukasi Berbasis Photonovel

Distribusi dan evaluasi dilakukan guna mengetahui penerimaan serta pemanfaatan
photonovel yang telah dilakukan oleh ibu balita dan kader (Gambar 6). Ibu balita dan kader yang
hadir pada pertemuan terakhir yaitu sebanyak 16 ibu. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
pada saat evaluasi photonovel dijawab dengan baik dan semua ibu (100%) menjawab bahwa
mereka sudah memahami isi photonovel, mampu menjelaskan dan menginformasikan kepada
orang lain untuk hidup sehat menggunakan informasi dari photonovel. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Rustard dan Smith (2012) yaitu pendidikan gizi yang singkat mampu meningkatkan
keyakinan peserta bahwa mereka dapat menghemat uang makanan mereka yang terbatas dan
menyediakan makanan bergizi. Selain itu berdasarkan penelitian McCurdy, et al (2014) juga
mengatakan bahwa edukasi gizi juga bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan dalam
mengolah sumber daya pangan dengan modal yang terbatas dan metode penyiapan pangan
yang lebih sehat.

Satu pertanyaan yang memiliki jawaban berbeda yaitu mengenai sudah tidak melakukan
kekerasan ketika ibu bersama dengan anak dengan rata-rata nilai 2 (tidak setuju) sebanyak 68%
atau 11 ibu masih melakukan kekerasan kepada anak balita. Hal ini dikarenakan evaluasi
dilakukan hanya dalam kurun waktu satu minggu sehingga perubahan perilaku ini belum tentu
langsung dapat diubah dan masih harus melalui proses yang panjang. Kekerasan yang
dilakukan pun berhubungan dengan pola asuh serta pemberian makan kepada anak yang dinilai
sulit.

Phonotonovel yang telah jadi ini diharapkan kedepannya mampu merubah kebiasaan
pola asuh dan pola makan yang salah baik dari Ibu balita, Ibu kader, maupun anak-anak
sehingga mampu mencegah dan menurunkan angka kejadian gizi buruk di Posyandu

Bougenville X dan Puskesmas Oesapa.
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Gambar 6. Distribusi dan evaluasi
photonovel bersama kader dan ibu balita di
Posyandu Bougenville X, Puskesmas

Oesapa.

KESIMPULAN
Simpulan yang dapat diambil dari hasil pengabdian ini sebagai berikut:

1) Ibu menganggap media edukasi gizi berupa poster Kemkes sudah baik dan dapat digunakan
dan dimanfaatkan dengan baik. Namun, edukasi gizi berupa KMS hanya digunakan sebagai
pencatatan dan pemantauan perkembangan ibu hamil hingga anak balita sehingga belum
mampu dimanfaatkan dengan baik.

2) Hasil diskusi awal bersama ibu balita dan kader ditemukan bahwa beberapa anak hanya mau
makan dengan baik ketika diberi tontonan atau sambil memainkan handphone. Anak juga
susah tidur karena ketergantungan pada handphone.

3) Photonovel tidak hanya diberikan dalam bentuk fisik atau hard copy saja tetapi photonovel
juga dapat diunduh oleh seluruh masyarakat melalui QR code yang ditampilkan dalam
photonovel cetak.

4) Semua ibu (100%) menjawab bahwa mereka sudah memahami isi photonovel, mampu
menjelaskan dan menginformasikan kepada orang lain untuk berperilaku sehat sesuai
dengan isi photonovel.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil, pembahasan, dan kesimpulan adalah
sebagai berikut:

1) Dinas Kesehatan perlu mempertimbangkan pengembangan media edukasi gizi
menggunakan photonovel yang telah disesuaikan dengan kondisi serta masalah gizi yang
dihadapi masyarakat di setiap daerah di Nusa Tenggara Timur.

2) Puskesmas Oesapa perlu melakukan sosialisasi mengenai pemanfaatan KMS dan
photonovel sebagai media edukasi gizi. Kegiatan ini juga diharapkan dapat dilakukan secara

berkala sehingga masyarakat lebih paham dan mengerti mengenai hidup sehat. Selain itu,
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photonovel juga dapat diunduh oleh semua kalangan masyarakat sehingga pemanfaatannya
lebih maksimal.

3) Ibu balita dan kader diharapkan mampu mengajak serta menyebarluaskan photonovel
sebagai media edukasi gizi menggunakan file atau soft copy yang dapat diunduh kepada
kenalan, saudara, tetangga, ataupun orang lain dengan baik. Sehingga pemanfaatan

photonovel ini dapat lebih berkembang dan dimanfaatkan oleh banyak orang.
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